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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lolkasi Pelnellitian  

 Lolkasi Pelnellitian yaitu pada Pe lngadilan Nelgelri Rantauprapat yang 

belralamat di Jalan Sisingamangaraja No l. 58 Rantauprapat, Subjelk yang ditelliti 

adalah bagian keluangan pada Pelrdata yaitu Kasir Pelrdata yang melmiliki tugas 

dan welwelnang pada keluangan pelrkara pelrdata Pelngadilan Nelgelri 

Rantauprapat. Kasir Pe lrdata Pelngadilan Nelgelri Rantauprapat me lnggunakan 2 

Sistelm/cara Pe lncatatan keluangan yaitu delngan cara manual dan digital.  

 

2. Waktu Pelnellitian 

 Waktu pelnellitian pelnulis yaitu sellama 10 Bulan dari Bulan No lvelmbelr 2022 

sampai delngan Bulan Juli 2023. 

Tabel 3.1 

Jadwal Kegiatan dan Proses Skripsi 

Nol Kelgiatan Nolvelmbelr 

 

Delselmbelr 

- Felbruari 

 

Marelt 

 

Meli-

Juli 

 

Agustus 

 

1. Pelngajuan Judul      

2. Pelrseltujuan Judul      

3. Pelnyusunan 

Prolpolsal 

     

4. Selminar Pro lpolsal      

5. Pelngumpulan Data      

6. Pelnyusunan hasil 

Pelnellitian dan 

Bimbingan Skripsi 

     

7. Sidang Melja Hijau      
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B. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Polpulasi 

 Melnurut Sugiyolnol (2019) Polpulasi adalah gelnelralisasi wilayah yang te lrdiri 

atas olbyelk/subyelk yang melmiliki kualitas dan karaktelristik te lrtelntu yang 

diteltapkan o llelh pelnelliti untuk dipellajari dan kelmudian ditarik kelsimpulannya. 

Maka pada hal ini po lpulasi melrupakan subjelk yang melnggunakan jumlah dan 

karaktelristik telrtelntu yang diteltapkan pelnelliti untuk dipellajari lalu ditarik 

kelsimpulannya. (Sugiyolnol. 2020). 

 Ollelh karelna itu, polpulasi yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah  Kasir 

pada Bagian Pe lrdata Pelngadilan Nelgelri Rantauprapat dan Pe lgawai pada 

Pelngadilan Nelgelri Rantauprapat  

 

2. Sampell 

 Melnurut Sugiyolnol (2019) Sampell adalah bagian dari jumlah dan 

karaktelristik yang dimiliki ollelh polpulasi telrselbut. Bila polpulasi belsar, dan 

pelnelliti tidak mungkin melmpellajari selmua yang ada pada po lpulasi, misalnya 

karelna keltelrbatasan dana, telnaga dan waktu, maka pelnelliti dapat melnggunakan 

sampell yang diambil dari polpulasi itu. Maka dari itu sampell yang diambil dari 

polpulasi harus beltul-beltul relprelselntatif atau melwakili. 

 Dalam pelnellitian ini polpulasi dan sampell jelnuh yang diambil adalah selluruh 

Pelgawai pada Bagian Pe lrdata Pelngadilan Nelgelri Rantauprapat yang jumlah 

polpulasi selbanyak 35 olrang yang akan dijadikan sampell jelnuh dalam pelnellitian 

ini, diantaranya 1 Pelgawai Kasir Pelrdata dan Pelgawai Pelngadilan Nelgelri 

Rantauprapat belrjumlah 34 Pelgawai.  

 Melnurut Sugiyolnol (2019) Sampling Jelnuh adalah telknik pelmilihan sampell 

apabila selmua anggolta polpulasi dijadikan sampell. Telknik pelngambilan sampell 

dalam pelnellitian ini melnggunakan Telknik Sampling Jelnuh, dimana selmua 

polpulasi dalam pelnellitian ini dijadikan sampell. 
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C. Definisi Operasional Variabel 

 Melnurut Sugiyo lnol (2018:39) pelngelrtian olpelrasio lnal Variabell adalah 

“Variablel pelnellitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari o lrang, olbyelk 

atau kelgiatan melmpunyai variasi telrtelntu yang diteltapkan ollelh pelnelliti untuk 

dipellajari dan kelmudian ditarik kelsimpulannya ”.. Delfinisi variabe ll-variabell 

pelnellitian harus dirumuskan untuk melnghindari kelselsatan dalam 

melngumpulkan data. Dalam pelnellitian ini, delfinisi o lpelrasio lnal variabe llnya 

adalah selbagai belrikut: 

Tabel 3.2 

Definisi Operasional Variabel 

No Variabel Definisi Operasi Indikator Variabel 

1. Pelncatatan 

keluangan selcara 

Manual (X) 

sistelm akuntansi yang dikelrjakan 

delngan tangan (manual acco lunting 

systelm), yang melnggunakan 

relgistelr fisik dan buku  

relkelning, untuk melnyimpan 

catatan keluangan. Pada Kasir 

pelrdata selpelrti Melnulis Manual 

pada Buku Keluangan 

• Pelncatatan 

keluangan delngan 

bukti transaksi 

• Buku Jurnal, 

Buku Kas 

Pelmbantu dan 

Buku Relgistelr  

• Kelcakapan, 

keltellitian dan 

kelahlian pelgawai 

• Tanggung jawab 

pelgawai telrhadap 

lapolran keluangan 

2. Pelncatatan 

keluangan  se lcara 

Digital (Y) 

sistelm akuntansi yang 

melnggunakan sistelm kolmputelr 

dan pelrangkat lunak akuntansi pra 

pakelt, dise lsuaikan atau 

diselsuaikan, untuk melnyimpan 

catatan transaksi keluangan dan 

• Aplikasi 

pelncatatan 

keluangan 

• Welbsitel 

Keluangan Kasir  
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melnghasilkan lapo lran keluangan, 

untuk analisis. Pada Kasir Pe lrdata 

yaitu Melmbuat lapolran keluangan 

mellalui Elxcell, Welbsitel El-Filling 

dan Lain-lain 

• Pelgawai yang 

melmpunyai 

kelahlian dalam 

bidangnya 

• Ko lmputelr dan 

pelrangkat 

pelmbantu 

• Kelcelpatan dan 

keltelpatan waktu 

 

 Dalam pelnellitian ini relspolndeln diminta untuk melrelspoln pelrnyataan 

melngelnai pelrbandingan pelnelrapan pelncatatan keluangan dan pe lncatatan 

keluangan mana yang le lbih baik, delngan melnggunakan skala likelrt dalam 5 

polin. Skala pelngukuran ini di gunakan dalam selbuah pelnellitian dan untuk 

melngukur kel 2 variabell untuk melnellaah selbelrapa kuat subjelk melnyeltujui suatu 

pelrnyataan (Selkaran & bolugiel, 2017). Pelnggunaan skala likelrt adalah selbagai 

belrikut : 

Angka 1 = Sangat Tidak Seltuju (STS) 

Angka 2 = Tidak Seltuju (TS) 

Angka 3 = Ragu - Ragu (RR) 

Angka 4 = Seltuju  (S) 

Angka 5 = Sangat Seltuju (SS) 

 

D. Jenis dan Sumber Data 

1. Jelnis Data 

  Jelnis pelnellitian ini melrupakan pelnellitian Kuantitatif. Pelnellitian 

kuantitatif adalah pelnellitian yang melmfolkuskan pada telolri-telolri mellalui 

pelngukuran variabell - variabell pelnellitian delngan angka dan mellakukan 

analisis data. Didalam pelnellitian ini faktolr yang ditelliti melliputi Pelncatatan 

keluangan selcara manual dan pelncatatan keluangan selcara digital. 
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2. Sumbelr Data 

 Sumbelr data yang dikumpulkan dalam pelnellitian ini adalah 

melnggunakan data primelr. Melnurut Sugiyolnol (2019) data Primer adalah 

sumbelr data yang langsung melmbelrikan data kelpada pelngumpul data, baik 

melalui kuesioner, survei, wawancara dan observasi peneliti. Melnurut V. 

Wiratna Sujarwelni (2018) Sumbelr data adalah subjelk dari mana asal data 

pelnellitian itu dipelrollelh. Apabila pelnelliti misalnya melnggunakan kuelsiolnelr 

atau wawancara dalam pelngumpulan datanya, maka sumbelr data diselbut 

relspolndeln, yaitu olrang yang melrelspoln atau melnjawab pelrtanyaan, baik 

telrtulis maupun lisan.. Data primelr ini didapatkan dari sampell yang tellah 

ditelliti delngan melnggunakan kuelsiolnelr dalam belntuk gololglel folrm yang 

ditujukan pada Pelgawai Pelngadilan Nelgelri Rantau Prapat. 

 

E. Teknik Pengumpulan data 

Belrikut ini meltoldel - meltoldel pelngumpulan data yang dilakukan ollelh pelnulis:  

- Olbselrvasi  

 Pelnulis mellakukan pelngamatan selcara langsung delngan selgala 

aktivitas / kelgiatan pelncatatan lapo lran keluangan manual dan selcara digital 

yang dilakukan ollelh Kasir Pelrdata yang seldang belkelrja di Pelngadilan 

Nelgelri Rantauprapat  

- Kuelsio lnelr dalam belntuk gololglel fo lrm  

 Pelnulis juga melmbuat kuelsio lnelr dalam belntuk gololglel folrm yang 

ditujukan pada Kasir Perdata dan Pelgawai pada wilayah Pelngadilan 

Nelgelri Rantau Prapat 

 

F. Uji Instrumen Penelitian 

 Instrumeln pelnellitian adalah alat yang digunakan untuk mellakukan kelgiatan 

pelnellitian telrutama selbagai pelngukuran dan pelngumpulan data belrupa angkelt, 

selpelrangkat solal tels, lelmbar olbselrvasi, dan selbagainya. Pelrnyataan telrselbut 

selnada delngan pelngelrtian instrumeln pelnellitian melnurut Sugiyolno l (2018, hlm. 

102) yang melngungkapkan bahwa instrumeln pelnellitian adalah suatu alat yang 



21 

 

 

digunakan untuk melngukur felnolmelna alam maupun solsial yang diamati atau 

ditelliti. 

1. Uji Validitas 

 Dalam pelngelrtian umum validitas diartikan selbagai keltelpatan dan 

kelcelrmatan instrumeln dalam melnjalankan fungsi ukurnya (Azwar, 2016, 

h.10). Artinya bahwa validitas dapat melnunjukkan seljauh mana skala 

mampu melngungkapkan delngan akurat dan telliti pada data yang dipelrollelh 

melngelnai atribut yang sudah dirancang untuk melngukurnya. Skala yang 

hanya dapat melngukur selbagian dari atribut yang sudah ditelntukan, 

dikatakan selbagai skala yang fungsinya tidak valid. 

 Melnurut (sugiyolnol, 2019), uji validitas dapat digunakan untuk 

melngukur sah atau valid tidaknya suatu kuelsiolnelr. Pelnguji instrumeln 

dalam pelnellitian ini dilakukan ko lrellasi brivariatel antara masing-masing 

skolr indikatolr. Jika ʳhitung > ʳtabell dan nilai polsitif, maka pelrtanyaan atau 

indikato lr dinyatakan valid. Dalam uji validitas ini pelnilaian pelnggunakan 

35 relspolndeln atau N = 35. Maka df (delgrelel olf freleldolm) adalah selbagai 

belrikut :  

Df = n-k  

Df = 35-2 = 33  

Nilai r tabell dua sisi pada df=33 dan sig = 0,05 adalah 0,344. Jika hasilnya 

melnunjukkan bahwa r hitung > r tabell maka kuelsiolnelr dinyatakan valid. 

Hasil uji validitas dapat dilihat pada tabell belrikut :   

Tabel 3.4 

Uji Validitas 

Item Total Statistik 

No Variabel Item 

Pernyataan 

R 

Hitung 

R 

Tabel 

Kesimpulan 

1. Pelncatatan 

Keluangan 

X1 0,629 0,344 Valid 

2. X2 0,659 0,344 Valid 

3. X3 0,735 0,344 Valid 
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4. selcara 

Manual (X) 

X4 0,652 0,344 Valid 

5. X5 0,552 0,344 Valid 

6. X6 0,384 0,344 Valid 

7. X7 0,396 0,344 Valid 

8. X8 0,672 0,344 Valid 

9. X9 0,598 0,344 Valid 

10. X10 0,409 0,344 Valid 

11. Pelncatatan 

Keluangan 

selcara Digital 

(Y) 

Y1 0,768 0,344 Valid 

12. Y2 0,597 0,344 Valid 

13. Y3 0,690 0,344 Valid 

14. Y4 0,620 0,344 Valid 

15. Y5 0,660 0,344 Valid 

16. Y6 0,506 0,344 Valid 

17. Y7 0,622 0,344 Valid 

18. Y8 0,632 0,344 Valid 

19. Y9 0,653 0,344 Valid 

20. Y10 0,648 0,344 Valid 

 Belrdasarkan dari tabell 3.1 uji validitas diatas melnunjukkan bahwa 

nilai rhitung > rtabell, maka pelrnyataan – pelrnyataan dalam indikato lr 

pelnellitian ini dinyatakan Valid. 

 

2. Uji Relliabilitas 

 Seltellah instrumeln diuji validitas maka langkah belrikutnya yaitu 

melnguji Relliabilitas. Tujuan dari relliabilitas ialah alat untuk melngukur 

suatu kuelsio lnelr yang melrupakan indikatolr dari variabell. Suatu kue lsio lnelr 

dikatakan relliabell jika melndapatkan nilai Crolnbach Alpha > 0.60. 
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Tabel 3.5 

Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Crolnbach's 

Alpha N olf Itelms 

,873 20 

     (sumbelr: hasil ollah data SPSS tahun 2023) 

 Belrdasarkan dari tabell 3.2 uji relliabilitas di atas melnunjukkan 

bahwa nilai Crolnbach’s Alpha > 0,60 (0,873 > 0,60). Maka dapat 

disimpulkan bahwa se ltiap pelrnyataan pada kuelsiolnelr pelnellitian ini 

dinyatakan Relliabell. 

 

G. Metode Analisis Data 

 Melnurut Sugiyolnol (2019), analisis dimulai dari melrumuskan atau 

melnjellaskan masalah, selbellum telrjun kel lapangan dan belrlanjut hingga 

pelnulisan hasil pelnellitian yang ditelntukan belrdasarkan dipelrollelhnya data yang 

rellelvan. Pelnellitian ini belrtujuan untuk melmbelrikan gambaran pelrbandingan 

Pelncatatan keluangan mana yang lelbih baik antara pelncatatan keluangan selcara 

manual dan Pelncatatan keluangan selcara digital. Telknik analisis data yang 

digunakan dalam pelnellitian ini adalah analisis statistik, yaitu delngan pelnelrapan 

SPSS (Statistical Prolduct and Selrvicel Sollutioln). 

a. Analisis Statistik Delskriptif 

 Hasil statistik delskriptif belrguna untuk melnguji data mellalui selbuah 

data yang dapat dilihat dari nilai rata – rata, standar delviasi, varian 

maksimum, dan minimum. Analisis ini sangat melmbantu dalam melringkas 

pelrbandingan belbelrapa variabell data skala dalam suatu tabell selrta dapat 

digunakan mellakukan pelngamatan pelnyimpangan data (Gholzali 2016). 

Pelnellitian ini belrtujuan untuk melmbelrikan gambaran pelrbandingan 

Pelncatatan keluangan mana yang le lbih baik antara Pelncatatan keluangan 

selcara manual dan pe lncatatan keluangan selcara digital. Guna melmpelrollelh 

gambaran telrselbut, maka telknik analisis data yang dipakai adalah analisis 

Uji indelpelndelnt samplel t Telst.   
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b. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji No lrmalitas 

 Uji Nolrmalitas adalah selbuah uji yang dilakukan delngan tujuan 

untuk melnilai selbaran data pada selbuah kellolmpolk data atau variabell, 

apakah selbaran data telrselbut belrdistribusi nolrmal ataukah tidak. Uji 

nolrmalitas data dimaksudkan untuk melmpelrlihatkan bahwa data 

sampell belrasal dari polpulasi yang belrdistribusi nolrmal. Dalam 

pelnellitian ini delngan melnggunakan uji Kollmolgolrolv-smirnolv, delngan 

kritelria kelnolrmalan selbagai belrikut: 

• Signifikansi uji (∝ ) = 0.05 

• Jika Sig. > ∝ , maka sampell belrasal dari po lpulasi yang 

belrdistribusi nolrmal 

• Jika Sig. < ∝ , maka sampell bukan belrasal dari polpulasi yang 

belrdistribusi nolrmal.  

 

2. Uji Multikollinelaritas 

 Uji Multikollinelaritas belrtujuan untuk melngeltahui apakah ada 

kolrellasi antara variabell belbas yang satu delngan variabell belbas yang 

lain dalam moldell relgrelsi yang digunakan. Selmakin kelcil ko lrellasi 

diantara variabell belbasnya maka selmakin baik mo ldell relgrelsi yang 

akan dipelrollelh. Meltoldel yang digunakan untuk melndeltelksi adanya 

multikollinelaritas yaitu delngan melnggunakan Tollelrancel dan Variancel 

Inflatioln Factolr (VIF) tidak lelbih dari 10 dan nilai To llelrancel tidak 

kurang dari 0,1 maka moldell relgrelsi dapat dikatakan be lbas dari 

masalah multikollinelaritas. 

 

3. Uji heltelrolskeldastisitas 

 Uji heltelrolskeldastisitas belrtujuan untuk melnguji apakah dalam 

mo ldell relgrelsi telrjadi keltidaksamaan varian dari relsidual satu 

pelngamatan kel pelngamatan yang lain. Jika varian dari relsidual satu 

pelngamatan kel pelngamatan yang lain teltap, maka diselbut 
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holmolskeldastisitas dan jika belrbelda akan diselbut heltelrolskeldastisitas. 

Mo ldell relgrelsi yang baik adalah moldell yang tidak telrjadi 

heltelrolskeldastisitas (Gholzali, 2013). 

 Untuk melnelntukan heltelro lskeldastisitas dapat me lnggunakan uji 

Gleljselr. Dasar pelngambilan kelputusan pada uji ini adalah jika nilai 

signifikansi ≥ 0,05 maka dapat disimpulkan tidak telrjadi masalah 

heltelrolskeldastisitas, namun selbaliknya jika nilai signifikansi < 0,05 

maka dapat disimpulkan telrjadi masalah heltelrolskeldastisitas. 

 

4. Uji holmolgelnitas 

 Uji holmolgelnitas dimaksudkan untuk melmpelrlihatkan bahwa dua 

atau lelbih kellolmpolk data sampell belrasal dari polpulasi yang melmiliki 

varian yang sama. Meltoldel yang digunakan untuk uji ho lmo lgelnitas data 

dalam pelnellitian ini adalah Lelvelnel Telst yaitu telst o lf ho lmolgelnity o lf 

variancel. Untuk melnelntukan ho lmolgelnitas digunakan krite lria selbagai 

belrikut: 

• Signifikansi uji (∝ ) = 0.05 

• Jika Sig. > ∝ , maka variansi seltiap sampell sama (ho lmolgeln) 

• Jika Sig. < ∝ , maka varian seltiap sampell tidak sama (tidak 

holmolgeln). 

 

H. Pengujian Hipotesis 

 Pelngujian hipoltelsis adalah pelngujian telrhadap suatu pelrnyataan 

delngan melnggunakan meltoldel statistik selhingga hasil pelngujian telrselbut 

dapat dinyatakan signifikan selcara statistik. Pelngujian hipo ltelsis dalam 

pelnellitian ini melnggunakan Uji indelpelndelnt samplel t Telst digunakan untuk 

melngeltahui apakah te lrdapat pelrbeldaan rata-rata dua sampell yang tidak 

belrpasangan. Pelrsyaratan po lkolk dalam uji indelpelndelnt samplel t telst adalah 

data belrdistribusi nolrmal dan ho lmo lgeln (tidak mutlak). Dari hasil analisis 

uji nolrmalitas dan uji holmolgelnitas maka kelsimpulan yang dipe lrollelh adalah 

data belrdistribusi nolrmal dan holmo lgeln. 


